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ABSTRACT

APPLICATION OF K-MEANS ALGORITHM FOR CLUSTERING POOR
POPULATION DATA PER DISTRICT / CITY ON THE ISLAND OF
SUMATRA
By:

Yulya Anita (09021182025001)

ABSTRACT

Poverty is a problem that exists in every region in Indonesia. There are many
factors that cause poverty that influence the level of welfare of the population.
Therefore, it is necessary to group data on the poor population of districts/cities to
assist in policy decision making. This research uses the K-Means algorithm which
is a technique in data mining. Grouping large amounts of data with relatively fast
and efficient computing time is the advantage of the K-Means algorithm. This
research aims to determine the results of grouping poverty levels from low to
highest levels. The results of the grouping will be evaluated using the Davies-
Bouldin Index (DBI) value. After testing and evaluating 3 times with 10 groups, it
was found that the 10th group was the best result. The comparison of results in 2020
obtained for the district/city category, the lowest was 4 group members and the
highest 28 group members. In 2021, the lowest was 4 group members and the

highest was 30 group members for the district/city category. pln 2022, the lowest

was 4 group members for the district/city category and the highest was 29 group
members.

Keywords: Poverty, Clustering, K-Means Algorithm, Davies-Bouldin Index.
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ABSTRAK

PENERAPAN ALGORITMA K-MEANS UNTUK CLUSTERING DATA
PENDUDUK MISKIN PER KABUPATEN/KOTA DI PULAU SUMATERA
Oleh:

Yulya Anita (09021182025001)

ABSTRAK

Kemiskinan merupakan permasalahan yang ada di setiap wilayah di
Indonesia. Banyaknya faktor-faktor penyebab kemiskinan yang mempengaruhi
tingkat kesejahteraan penduduk. Oleh karena itu, pengelompokan data penduduk
miskin kabupaten/kota perlu dilakukan untuk membantu dalam kebijakan
pengambilan keputusan. Penelitian ini menggunakan algoritma K-AMeans yang
merupakan salah satu teknik dalam dara mining. Pengelompokan data dalam jumlah
yang cukup besar dengan waktu komputasi yang relatif cepat dan efisien merupakan
keunggulan dari algoritma K-Means. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
hasil pengelompokan tingkat kemiskinan dari tingkat yang rendah hingga tertinggi.
Hasil dari pengelompokan akan dievaluasi menggunakan nilai Davies-Bouldin
Index (DBI), setelah dilakukan pengujian dan evaluasi sebanyak 3 kali dengan 10
kelompok didapatkan kelompok ke-10 adalah hasil terbaik, perbandingan hasil
pada tahun 2020 diperoleh untuk kategori kabuapeten/kota yang terendah adalah 4
anggota kelompok dan tertinggi 28 anggota kelompok. Tahun 2021 diperoleh untuk
kategori kabuapeten/kota yang terendah 4 anggota kelompok dan tertinggi 30
anggota kelompok. Tahun 2022 diperoleh untuk kategori kabuapeten/kota terendah
4 anggota kelompok dan tertinggi 29 anggota kelompok.

Kata Kunci: Kemiskinan, Clustering, Algoritma K-Means, Davies-Bouldin Index.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Konsep utama yang terdapat dalam bab ini berperan sebagai pedoman
dalam menyusun tugas akhir atau tesis. Gagasan-gagasan utama tersebut mencakup
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan

masalah. Bab ini akan berisi penjelasan umum mengenai keseluruhan penelitian.

1.2 Latar Belakang

Kemiskinan merupakan permasalahan sosial serius yang beragam dalam
tingkat keparahannya di berbagai wilayah di Indonesia. Menurut Badan Pusat
Statistik (BPS) Menilai ketidakmampuan seseorang untuk memenuhi kebutuhan
dasar, baik berupa makanan maupun kebutuhan non-makanan, melalui aspek
ekonomi menjadi salah satu metode untuk mengukur tingkat kemiskinan. Menurut
(Darsyah dan Wasono, 2013) Beberapa faktor yang ikut berperan dalam
menyebabkan kemiskinan mencakup frekuensi bencana alam, ketidaksetaraan
dalam perekonomian, kebijakan pemerintah yang kurang efektif, dan keterbatasan
dalam akses terhadap peluang pekerjaan, layanan kesehatan, pendidikan, serta
pembangunan infrastruktur.

Menurut (Kompas) Kepulauan Sumatera (bumi melayu) merupakan salah
satu pulau terbesar di Indonesia dan pulau keenam terbesar di dunia yang memiliki

luas wilayah sekitar 473.481 km?, 10 provinsi yang ada yaitu Aceh, Sumatera Utara,



Sumatera Barat, Riau, Kepulauan Riau, Jambi, Bengkulu, Sumatera Selatan,
Kepulauan Bangka Belitung dan Lampung. Memiliki 154 kabupaten/kota dengan
penduduk sekitar 58.721.272 jiwa dari tahun 2020-2021 yang ada di Pulau
Sumatera. Sehubungan dengan pengumpulan data statistik, terutama terkait
penduduk miskin di Indonesia, khususnya di Pulau Sumatera, Badan Pusat Statistik
(BPS) dianggap sebagai sumber informasi yang andal dan komprehensif, Selain itu
lebih mudah dalam mengakses data pada Pulau Sumatera. Berdasarkan data yang
dihimpun oleh Badan Pusat Statistik tahun 2020, proporsi penduduk miskin per
provinsi di Pulau Sumatera, yang terdiri dari 10 provinsi, mencapai 17,5%.

Salah satu teknik data mining yang menggunakan sistem partisi untuk
melakukan pemodelan tanpa supervise (unsupervised) dan pengelompokan data
adalah K-Means clustering (Yunita, 2018). Dari sudut pandang ilmiah, Clustering
adalah cara untuk mengelompokkan objek berdasarkan kriteria tertentu tergantung
pada seberapa mirip sifat-sifat mereka. Barang dengan sifat yang hampir identik
akan dikelompokkan menjadi satu kelompok. Sifat dari artefak bervariasi secara
signifikan di antara kelompok-kelompok tersebut. Dengan kata lain, terdapat
sedikit variasi di dalam sebuah kelompok dan banyak perbedaan antara kelompok-
kelompok. Oleh karena itu, K-Means, sebuah teknik pengelompokan non-hierarkis,
digunakan (Yustanti et al., 2020).

Penelitian menunjukkan bahwa metode K-Means clustering unggul
dibandingkan metode K-medoids (Harahap, 2021), Pendekatan K-Means
menunjukkan kinerja yang lebih baik daripada pendekatan K-medoids, dengan

menggunakan nilai DBI sebagai ukuran kinerja. Nilai DBI yang dihasilkan oleh



pendekatan clustering K-Means adalah 0,16, sedangkan K-medoids menghasilkan
nilai 0,281. Hal ini menegaskan temuan dari penelitian lain (Batra, 2011) yang
menyatakan bahwa teknik K-Means berkinerja baik pada dataset yang lebih kecil.
K-Means clustering merupakan algoritma pengelompokan yang terkenal.
Berbeda dengan pengelompokan hirarkis, pendekatan ini lebih sederhana dipahami
dan memerlukan daya komputasi yang lebih rendah (Dhanachandra et al., 2015).
Mengatasi tantangan tersebut, penelitian ini mencoba menggunakan teknik
Clustering yang dipadukan dengan algoritma K-Means sebagai alat bantu dalam
pemecahan masalah. Dengan demikian, judul yang diberikan oleh penulis untuk
penelitian ini adalah "Penerapan Algoritma K-Means untuk Clustering Data

Penduduk Miskin Per Kabupaten/Kota di Pulau Sumatera.”

1.3 Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang di atas,
maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimana menerapkan algoritma K-Means untuk mengelompokkan data
penduduk miskin per kabupaten/kota di Pulau Sumatera?
2. Bagaimana hasil pengelompokan data penduduk miskin per
kabupaten/kota di Pulau Sumatera menggunakan algoritma K-Means?
3. Bagaimana hasil implikasi Clustering dalam mengetahui tingkat

kemiskinan di Pulau Sumatera?
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1.5

1.

Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

Untuk menerapkan algoritma K-Means dalam melakukan pengelompokan
data penduduk miskin per kabupaten/kota di Pulau Sumatera.

Untuk menghasilkan kelompok-kelompok data penduduk miskin per
kabupaten/kota di Pulau Sumatera yang memiliki karakteristik serupa.
Untuk memberikan rekomendasi kebijakan pengambilan keputusan dalam
penanggulangan kemiskinan di Pulau Sumatera berdasarkan hasil

Clustering yang diperoleh.

Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini mencakup:

Mendapatkan pemahaman mengenai Klaster-klaster yang terbentuk di
Pulau Sumatera sebagai hasil dari keterbatasan data statistik penduduk
yang dikelompokkan berdasarkan kabupaten/kota.

Mendapatkan evaluasi terhadap sejauh mana kinerja teknik K-Means
dalam mengelompokkan data penduduk miskin di kabupaten/kota di Pulau
Sumatera.

Memberikan informasi yang akurat dan terpercaya tentang karakteristik
penduduk miskin per kabupaten/kota di Pulau Sumatera, sehingga dapat
membantu pemerintah dan lembaga terkait dalam merencanakan dan
melaksanakan program penanggulangan kemiskinan yang lebih efektif dan

efisien.



1.6  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada penelitian kali ini sebagai berikut:

1. Penelitian ini hanya memfokuskan pada data penduduk miskin per
kabupaten/kota di Pulau Sumatera pada tahun 2020, 2021 dan 2022 yang
diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).

2. Penelitian ini tidak membahas secara rinci tentang faktor-faktor penyebab
terjadinya kemiskinan di masing-masing kabupaten/kota di Pulau
Sumatera, tetapi hanya memfokuskan pada pengelompokan data penduduk
miskin berdasarkan karakteristik serupa yang ditemukan dalam data

tersebut.

1.7  Sistematika Penulisan
Berikut adalah gambaran umum mengenai struktur penulisan yang telah
penulis susun untuk tugas akhir, yang akan mengikuti standar penulisan Fakultas

IImu Komputer Universitas Sriwijaya.

BAB |I. PENDAHULUAN

Pada Bab | penulis membahas tentang pokok dari landasan dasar
yang meliputi hal-hal seperti landasan masalah, latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, batasan masalah, sistematika

penelitian, dan metodologi dalam penelitian ini.



BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Pada Bab Il penulis merangkum keseluruhan kerangka teoritis yang
konsisten dengan penelitian studi kasus. Ini mencakup dasar-dasar teoritis
dari konsep-konsep seperti data mining, Clustering, dan algoritma K-

Means, serta beberapa literatur yang relevan.

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN
Pada Bab 11l mekanisme dan prosedur yang akan digunakan selama
penyelidikan dijelaskan secara mendalam, dengan setiap langkah dijelaskan

dalam konteks kerangka kerja yang dikembangkan untuk penelitian ini.

BAB IV. PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

Pada Bab IV penulis mengulas rencana dan analisis pengembangan
perangkat lunak. Menerapkan teknik Rational Unified Process (RUP)
sebagai alat penelitian yang digunakan untuk merancang perangkat lunak,
menganalisis kebutuhan, dan melakukan pengujian guna memastikan

bahwa sistem yang dibuat sesuai dengan persyaratan dan rencana penelitian.

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN
Pada Bab V penulis menyajikan hasil pengujian berdasarkan
tahapan yang direncanakan. Analisis diberikan sebagai dasar pengambilan

kesimpulan dalam penelitian ini.



BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN
Pada Bab VI penulis akan membahas kesimpulan dan saran
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, seperti pengertian pada bab

sebelumnya.

1.8 Kesimpulan
Dalam Bab ini dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan, manfaat
penelitian, batasan masalah, sistematika penelitian dan metodologi penelitian yang

akan dijadikan pokok-pokok penelitian bagi peneliti. Dalam penelitian ini, X
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